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Abstract   

This study aims to determine the description of employee competency, work facilities, motivation, and 

performance at the Port Authority and Harbormaster Office Class IV, and to analyze the influence of competency 

and work facilities on motivation and their impact on employee performance. The background of this study is the 

existence of sub optimal employee competency, limited work facilities, decreased motivation, and less than 

optimal performance achievement. This research uses a descriptive verification method with a quantitative 

approach. Data analysis was conducted using Partial Least Square. The results of the study indicate that employee 

competence is in the good category, work facilities are in the sufficient category, motivation is in the high category, 

alnd employee performance is in the good category. Verification found that Competence has a positive and 

significant effect on motivation, Work facilities have a positive and significant effect on motivation, Competence 

has a positive and significant effect on employee performance, Work facilities have a positive and significant effect 

on employee performance, Motivation has a positive and significant effect on employee performance, Motivation 

positively alnd significantly mediates the effect of competence on employee performance and Motivation 

positively and  mediates the effect of work facilities on employee performance.  

Keywords competence, work facilities, motivation, employee performance. 

1. Pendahuluan 

Sumlber Dalyal Mlalnusial (SDML) aldallalh sallalh saltu falktor yalng salngalt penting dallalml upalyal 

mlencalpali tujualn perusalhalaln altalu institusi. Sumlber dalyal mlalnusial aldallalh saltu-saltunyal sumlber 

dalyal yalng mlemliliki alkall, peralsalaln, keteralmlpilaln, pengetalhualn daln krealtifitals. Semlual potensi 

sumlber dalyal mlalnusial tersebut berpengalruh terhaldalp upalyal orgalnisalsi dallalml mlencalpali 

tujualn. 

Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral Salbalk iallalh sebualh Unit 

Pelalksalnal Teknis di lingkungaln Kemlenterialn Perhubungaln yalng mlemliliki tugals 

mlelalksalnalkaln pengalwalsaln daln penegalkaln hukuml di bidalng keselalmlaltaln daln kealmlalnaln 

pelalyalraln, koordinalsi kegialtaln pemlerintalhaln di pelalbuhaln sertal pengalturaln, pengendallialn, 

daln pengalwalsaln kegialtaln kepelalbuhalnaln paldal pelalbuhaln yalng diusalhalkaln secalral komlersiall. 

Orgalnisalsi ini dibentuk berdalsalrkaln Peralturaln Mlenteri Perhubungaln Republik Indonesial 

Nomlor PML 15 Talhun 2023 tentalng Orgalnisalsi daln Taltal Kerjal Kalntor Kesyalhbalndalraln daln 

Otoritals Pelalbuhaln Utalmlal. 

Komlpetensi pegalwali paldal Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral 
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Salbalk dalpalt diketalhui mlalsih beluml optimlall, dimlalnal mlalsih terdalpalt pegalwali yalng tidalk 

mlemliliki pengetalhualn daln keteralmlpilaln untuk mlenunjalng pekerjalalnnyal, pegalwali yalng tidalk 

mleneralpkaln laltalr belalkalng pendidikaln ke dallalml pekerjalaln yalng sekalralng dijallalni, daln 

aldalnyal pegalwali yalng beluml pernalh mlengikuti pelaltihaln keteralmlpilaln yalng dialdalkaln 

orgalnisalsi. 

Dalri penelitialn alwall, penulis mlenemlukaln beberalpal mlalsallalh yalng terjaldi di Kalntor 

Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral Salbalk. Sallalh saltu permlalsallalhaln 

tersebut iallalh mlengenali falsilitals kerjal, yalng mlenjaldi allalt dallalml mlemlenuhi kebutuhaln 

kalryalwaln, dimlalnal allalt tersebut beluml tercukupi sehinggal mlenghalmlbalt kalryalwaln dallalml 

mlenyelesalikaln pekerjalalnnyal. Kondisi ini berdalmlpalk lalngsung paldal produktivitals daln 

efisiensi kerjal kalryalwaln, yalng halrus beraldalptalsi dengaln keterbaltalsaln falsilitals yalng tersedial. 

Kuralngnyal allalt kerjal yalng mlemlaldali, seperti komlputer, mlejal, kursi daln alkses internet yalng 

stalbil, mlenyebalbkaln keterlalmlbaltaln dallalml penyelesalialn tugals sertal berpotensi mlenurunkaln 

kuallitals halsil pekerjalaln. Selalin itu, mlinimlnyal falsilitals pendukung, seperti rualng istiralhalt yalng 

nyalmlaln daln perallaltaln keselalmlaltaln kerjal, jugal berpengalruh terhaldalp kesejalhteralaln daln 

mlotivalsi kalryalwaln dallalml mlenjallalnkaln tugals mlerekal. Oleh kalrenal itu, peningkaltaln daln 

pengaldalaln falsilitals kerjal yalng mlemlaldali mlenjaldi alspek penting yalng perlu diperhaltikaln algalr 

operalsionall kalntor dalpalt berjallaln lebih optimlall daln mlendukung kinerjal kalryalwaln secalral 

efektif. 

Falktor berikut yalng mlenjaldi mlalsallalh paldal kalryalwaln yalitu Kesyalhbalndalraln daln Otoritals 

Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral Salbalk yalitu Mlotivalsi. Mlotivalsi pegalwali mlengallalmli penyusutaln 

semlalngalt daln mlotivalsi pegalwali dallalml mlelalkukaln pekerjalaln sehalri-halri kalrenal beralgalml 

dinalmlikal yalng terjaldi. Mlotivalsi bukaln halnyal berupal kebutuhaln ekonomlis yalng bersifalt 

mlalteril saljal, mlelalinkaln mlotivalsi pegalwali jugal dalpalt dipengalruhi oleh hall-hall alkaln 

keberhalsilaln pelalksalnalaln pegalwali dallalml mlenyelesalikaln pekerjalalnnyal, pengalkualn alkaln 

keberhalsilaln dallalml bekerjal, daln falsilitals kerjal pegalwali yalng berpengalruh paldal kinerjal 

pegalwali. Penyusutaln mlotivalsi yalng terjaldi mlengalkibaltkaln kuralngnyal semlalngalt pegalwali 

dallalml mlenyelesalikaln pekerjalalnnyal, kuralngnyal mlendalpalt pengalkualn, sebalgialn pegalwali 

diralsal beluml mleralsalkaln kepualsaln dallalml bekerjal, sertal falsilitals kerjal daln rualng yalng kuralng 

tercukupi dallalml mlenyelesalikaln pekerjalaln. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng penelitialn, peneliti mlelihalt tidalk semlual pegalwali mlemliliki laltalr 

belalkalng pendidikaln altalu pelaltihaln yalng relevaln dengaln tugals fungsionallnyal. Pegalwali 

mlenunjukkaln talndal-talndal rendalhnyal mlotivalsi seperti mlinimlnyal inisialtif kerjal daln kuralngnyal 

keterlibaltaln dallalml progralml peningkaltaln kalpalsitals. Komlbinalsi alntalral komlpetensi yalng 

beluml mlalksimlall, falsilitals kerjal yalng terbaltals, daln mlotivalsi yalng rendalh berpotensi 

mlenurunkaln kinerjal orgalnisalsi secalral keseluruhaln, terutalmlal dallalml fungsi pelalyalnaln daln 

pengalwalsaln keselalmlaltaln pelalyalraln. Maka rumusan masalah yang akan diselesaikan dalam 

penelitian ini yaitu: bagaimana pengaruh kompetensi, fasilitas kerja, motivasi dan kinerja 

pegawai di Ksntor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Muara Sabak. Adapun 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis mengenai kompetensi, fasilitas kerja, 

motivasi, dan kinerja pegawai.   
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2. Tinjauan Literatur 

Kompetensi mengandung makna yakni kapasitas yang terdapat pada diri seseorang dan dapat 

membuat orang tersebut bisa untuk memenuhi apa yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam 

suatu organisasi sehingga organisasi tersebut dapat memperoleh hasil yang diharapkan. 

Kesuksesan yang diperoleh pegawai ialah hasil dari peningkatan kompetensi pegawai selama 

bekerja di perusahaan. Kompetensi adalah kapasitas yang ada pada setiap orang atau pekerja 

yang bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang diisyaratkan oleh pekerjaan 

dalam suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu mencapai hasil yang diharapkan 

(Boyatzis, 2017). Kompetensi ialah suatu karakteristik yang mendasari seseorang dan berkaitan 

dengan efektivitas kinerja individu dalam melaksanakan pekerjaannya (Sedarmayanti). 

Menururt Wibowo (2007), kompetensi memiliki beberapa indikator, antara lain sebagai berikut: 

(1) Mengetahui dan memahami pengetahuan di bidang masing-masing. (2) Mengetahui 

pengetahuan yang berhubungan dengan peraturan, prosedur, teknik yang baru dalam institusi 

pemerintahan. (3) Kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik secara tulisan. (4) 

Kemampuan berkomunikasi dengan jelas secara lisan. (5) Memiliki kemampuan dalam 

berkomunikasi dalam berkreativitas dalam bekerja. (6) Adanya semangat kerja yang tinggi. 

Fasilitas kerja yang diberikan kepada sebuah organisasi dapat membuat proses pengerjaan suatu 

pekerjaan cepat selesai dan menjadi lebih maksimal. Fasilitas yang memadai, layak, dan 

lengkap sesuai dengan kebutuhan akan menciptakan hasil kerja yang lebih baik dan maksimal 

serta dapat memudahkan kinerja bagi para pegawai, sehingga organisasi tersebut dapat lebih 

mudah mencapai tujuan maupun target yang telah ditetapkan. Fasilitas Kerja adalah bagian dari 

lingkungan kerja yang sangat menunjang pekerjaan karyawan dalam suatu organisasi, oleh 

karena itu fasilitas kerja memerlukan perlakukan khusus (Ahmadi, 2021). Fasilitas kerja 

merupakan suatu perlengkapan kerja yang disediakan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan karyawan dalam menyelesaikan suatu tuntutan pekerjaan (Ovidiu, 2018). Fasilitas 

merupakan komponen individual dari penawaran yang mudah ditumbuhkan atau dikurangi 

tanpa mengubah kualitas dan model jasa (Hartanto, 2015). 

Fasilitas kerja memiliki beberapa indikator yang menjadi tolak ukur dalam menilai efektivitas 

dan kelayakan fasilitas yang tersedia dalam suatu organisasi atau instansi. Menurut Hartanto 

(2015) fasilitas kerja memiliki beberapa indikator. Indikator tersebut antara lain : (1) 

Mempunyai bentuk fisik. (2) Dipakai atau digunakan secara aktif dalam kegiatan normal 

perusahaan. (3) Mempunyai jangka waktu kegunaan atau umur relatif permanen dari satu 

periode akuntansi atau lebih dari satu tahun. 

Motivasi ialah kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan 

keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan 

individual tertentu (Robbins, 2016 : 201). Motivasi adalah tentang bagaimana cara mendorong 

semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan kemampuan dan keahliannya 

secara optimal guna mencapai tujuan organisasi (Sunyoto, 2012). 

Menurut Sunyoto (2012), indikator motivasi antara lain : (1) Promosi: Kemajuan seorang 
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karyawan ke posisi yang lebih baik, baik dalam hal tanggung jawab, martabat, status, maupun 

kecakapan. (2) Prestasi kerja: Pencapaian hasil kerja yang memuaskan dan diakui. (3) Pekerjaan 

itu sendiri: Tingkat kepuasan dan minat terhadap tugas-tugas yang diemban. (4) Penghargaan: 

Pengakuan dan apresiasi atas kinerja dan kontribusi karyawan. (5) Tanggung jawab: Perasaan 

memiliki dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan. (6) Pengakuan: Penerimaan 

dan penghargaan atas ide, pendapat, dan kontribusi karyawan. (7) Keberhasilan dalam 

bekerja: Perasaan sukses dan tercapainya tujuan dalam pekerjaan. 

Kinerja ialah hasil kerja seseorang, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara 

keseluruhan yang hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat 

diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan) (Sedarmayanti, 2015). Kinerja 

pegawai yaitu hasil pekerjaan yang dicapai oleh seorang pegawai berdasarkan persyaratan 

pekerjaan yang berlaku. (Wilson Bangun, 2016). Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, yang diukur 

berdasarkan kriteria tertentu yang berlaku dalam suatu pekerjaan (Veithzal Rivai dan Sagala, 

2017). Menurut Robbins (2016), indikator kinerja pegawai antara lain: Sesuai dengan target, 

Ketelitian, Menyelesaikan pekerjaan, Kepuasan, Inisiatif, Bekerja keras.   

3. Metode Penelitian 

Objek penelitialn ini yalitu di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral 

Salbalk. Penelitialn dialralhkaln paldal pengalruh komlpetensi daln falsilitals kerjal terhaldalp mlotivalsi 

sertal dalmlpalknyal paldal kinerjal pegwali di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln 

Kelals IV Mlualral Salbalk. Di dallalml penelitialn ini yalng mlenjaldi valrialbel bebals yalitu komlpetensi 

(X1) daln falsilitals kerjal (X2), sedalngkaln valrialbel interveningnyal iallalh mlotivalsi (Y) daln 

valrialbel terikalt yalitu kinerjal pegalwali (Z). Aldalpun jumllalh populalsi paldal penelitialn ini yalitu 

sebalnyalk 63 oralng kalryalwaln. Salmlpel mlerupalkaln sebalgalin dalri populalsi yalng digunalkaln, 

paldal penelitialn ini jumllalh populalsi dallalml kuralng dalri 100 oralng mlalkal peneliti mlenggunalkaln 

mletode penalrikaln salmlpel mlenggunalkaln mletode sensus yalng mlalnal semlual kalryalwaln 

dijaldikaln sebalgali salmlpel penelitialn, sehinggal jumllalh salmlpel dallalml penelitialn ini aldallalh 

sebalnyalk 63 kalryalwaln Di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral 

Salbalk. 

Alnallisis Deskriptif. Penelitialn deskriptif aldallalh jenis penelitialn yalng mlenggalmlbalrkaln alpal 

yalng dilalkukaln oleh Di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral 

Salbalk mleilhalt falktal-falktal yalng beraldal di lalpalngaln, untuk selalnjutnyal diolalh mlenjaldi daltal. 

Mlalkal daltal tersebut kemludialn di uji untuk mlendalpaltkaln sualtu kesimlpulaln. Dallalml penelitialn 

ini, peneliti mlelalkukaln penyebalraln kuesioner kepaldal responden mlenggunalkaln Google Forml. 

Setelalh dilalkukaln penyebalraln mlalkal alkaln terlihalt jalwalbaln semlentalral berdalsalrkaln deskriptif 

dalri kuesioner yalng telalh disebalr tersebut. 

Alnallisis Inferensiall. Untuk mlenjalwalb tujualn penelitialn kedual hinggal ke tujuh peneliti 

mlenggunalkaln alnallisis/uji staltistik persalmlalaln structurall berbalsis valrialnce altalu Strukturall 

Equaltion Mlodeling (SEML) – Palrtiall Lealst Squalre (PLS) dengaln mlenggunalkaln progralml 

Softwalre Smlalrt PLS 4.0.9.1. Mlenurut Mlalhfud daln Raltmlono (2013) aldalpun lalngkalh-lalngkalh 
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mletode Palrtiall Lealst Sqalre (PLS) yalng dilalkukaln dallalml penelitialn dalpalt diuralikaln sebalgali 

berikut: al) Mleralncalng mlodel pengukuraln (outer mlodel). B) Convergent Vallidity. C) 

Discrimlinalnt Vallididty. D) Alveralge Valrialnce Extralcted (ALVE) e) Comlposite Relialbility e) 

Cronbalch Allphal. Hubungaln alntalral valrialbel bebals, terikalt daln mledialsi paldal sebualh dialgralml 

jallur yalng secalral khusus dalpalt mlenggalmlbalrkaln balgalimlalnal hubungaln sebalb alkibalt alntalr 

konstruk dalri mlodel teoritis yalng telalh dibalngun paldal talhalp pertalmlal.  

Gambar 1. Diagram Jalur Smart PLS 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdalsalrkaln alnallisis deskriptif yalng dilalkukaln dengaln penyebalraln kuesioner diperoleh 

galmlbalraln terkalit dengaln valrialbel Komlpetensi (X1), Falsilitals Kerjal (X2), Mlotivalsi (Y) daln 

Kinerjal Pegalwali (Z) sebalgali berikut ; 

Tabel 1. Rekapitulasi Variabel Penelitian 

No Valrialbel Totall Skor Kriterial 

1 Komlpetensi 2.012 Tinggi 

2 Falsilitsal Kerjal 2.759 Tinggi 

3 Mlotivalsi 3.445 Tinggi 

4 Kinerjal Pegalwali 3.461 Tinggi 
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Mlalkal dalpalt di simlpulkaln balhwal, valrialbel Komlpetensi (X1), Falsilitals Kerjal (X2), Mlotivalsi 

(Y) daln Kinerjal Pegalwali (Z) dallalml kaltegori tinggi, sehinggal setialp pegalwali mlemliliki 

persepsi yalng positif terhaldalp kalralkteristik Komlpetensi (X1), Falsilitals Kerjal (X2), Mlotivalsi 

(Y) daln Kinerjal Pegalwali (Z) paldal Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV 

Mlualral Salbalk. 

Halsil dalri pengujialn yalng telalh dilalkukaln paldal mlodel strukturall yalng mlenggunalkaln SEML-

PLS3 yalitu koefisien determlinalsi (R²) untuk mlengukur seberalpal jaluh mlotivalsi kerjal mlodel 

dallalml mleneralngkaln valrialnsi valrialbel terikalt. Pengujialn Inner Mlodel altalu Mlodel Structurall 

dilalkukaln untuk pengujialn hipotesis alntalral valrialbel lalten yalng saltu dengaln valrialbel lalinnyal 

(Mlalhfud daln Raltmlono, 2013). R-squalre bertujualn untuk mlengukur kekualtaln prediksi dalri 

mlodel strukturall. R-squalre mlalmlpu mlenjelalskaln pengalruh valrialbel lalten eksogen tertentu 

terhaldalp valrialbel lalten endogen alpalkalh mlemliliki pengalruh yalng subtalntif. Berikut 

mlerupalkaln halsil pengujialn R-Squalre. 

Tabeil 2. Nilai R-Square 

Variabel R-square 

Mlotivalsi (Y) 0,580 

Kinerjal Pegalwali (Z) 0,847 

Nilali R-Squalre dalri mlotivalsi kerjal aldallalh 0,680, yalng beralrti komlpetensi daln falsilitals kerjal 

mlalmlpu mlenjelalskaln altalu mlemlpengalruhi mlotivalsi sebesalr 58% daln sisalnyal dijelalsalkaln oleh 

valrialbel lalin dilualr valrialbel dallalml penelitialn ini. 

Nilali R-Squalre dalri kinerjal aldallalh 0,847, yalng beralrti komlpetensi, falsilitals kerjal daln mlotivalsi 

mlalmlpu mlemlpengalruhi kinerjal pegalwali sebesalr 84,7% daln sisalnyal dijelalskaln oleh valrialbel 

lalin dilualr valrialbel dallalml penelitialn ini. 

Tabeil 3. Path Coefficient 

 Path Coefficient 

Komlpetensi (X1) -> Mlotivalsi (Y) 0,407 

Falsilitals Kerjal (X2) -> Mlotivalsi (Y) 0,402 

Komlpetensi (X1) -> Kinerjal Pegalwali (Z) 0,302 

Falsilitals Kerjal (X2) -> Kinerjal Pegalwali (Z) 0,242 

Mlotivalsi (Y) -> Kinerjal Pegalwali (Z) 0,468 

Komlpetensi (X1) -> Mlotivalsi (Y) -> Kinerjal Pegalwali (Z) 0,190 

Falsilitals Kerjal (X2) -> Mlotivalsi (Y) -> Kinerjal Pegalwali (Z) 0,188 

Berdalsalrkaln paldal talbel di altals mlalkal dalpalt diketalhui balhwal nilali coeeficient mlalsing-mlalsing 

pengalruh sebalgali berikut : (1) Pengalruh lalngsung valrialbel komlpetensi terhaldalp valrialbel 

mlotivalsi yalitu sebesalr 40,7%, alrtinyal jikal komlpetensi mleningkalt 1% mlalkal mlotivalsi dalpalt 

mleningkalt sebesalr 40,7%. Pengalruh ini bersifalt positif. (2) Pengalruh lalngsung valrialbel 
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falsilitals kerjal terhaldalp valrialbel mlotivalsi yalitu sebesalr 40,2%, alrtinyal jikal falsilitals kerjal 

mleningkalt 1% mlalkal mlotivalsi dalpalt mleningkalt sebesalr 40,2%. Pengalruh ini bersifalt positif. 

(3) Pengalruh lalngsung valrialbel komlpetensi terhaldalp valrialbel kinerjal pegalwali yalitu sebesalr 

30,2%, alrtinyal jikal komlpetensi mleningkalt 1% mlalkal kinerjal pegalwali dalpalt mleningkalt sebesalr 

30,2%. Pengalruh ini bersifalt positif. (4) Pengalruh lalngsung valrialbel falsilitals kerjal terhaldalp 

valrialbel kinerjal pegalwali yalitu sebesalr 24,2%, alrtinyal jikal falsilitals kerjal mleningkalt 1% mlalkal 

kinerjal pegalwali dalpalt mleningkalt sebesalr 24,2%. Pengalruh ini bersifalt positif. (5) Pengalruh 

lalngsung valrialbel mlotivalsi terhaldalp valrialbel kinerjal pegalwali yalitu sebesalr 46,8%, alrtinyal 

jikal mlotivalsi mleningkalt 1% mlalkal kinerjal pegalwali dalpalt mleningkalt sebesalr 46,8%. Pengalruh 

ini bersifalt positif. (6) Pengalruh tidalk lalngsung valrialbel komlpetensi terhaldalp valrialbel kinerjal 

pegalwali mlelallui valrialbel mlotivalsi yalitu sebesalr 19%, alrtinyal jikal komlpetensi mleningkalt 1% 

mlalkal kinerjal pegalwali dalpalt mleningkalt secalral tidalk lalngsung mlelallui mlotivalsi sebesalr 19% . 

Pengalruh ini bersifalt positif. (7) Pengalruh tidalk lalngsung valrialbel falsilitals kerjal terhaldalp 

valrialbel kinerjal pegalwali mlelallui valrialbel mlotivalsi yalitu sebesalr 18,8%, alrtinyal jikal falsilitals 

kerjal mleningkalt 1% mlalkal kinerjal pegalwali dalpalt mleningkalt secalral tidalk lalngsung mlelallui 

mlotivalsi sebesalr 18,8% . Pengalruh ini bersifalt positif. 

5. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pemlbalhalsaln yalng telalh diuralikaln paldal balb-balb sebelumlnyal, 

mlalkal dalpalt dalpalt dialmlbil kesimlpulaln sebalgali berikut : (1) Halsil alnallisis deskriptif valrialbel 

mlenyimlpulkaln balhwal valrialbel komlpetensi mlenunjukkaln raltal-raltal skor sebesalr 224 paldal 

kaltegori balik. Valrialbel falsilitals kerjal di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln 

Kelals IV Mlualral Salbalk paldal kaltegori balik dengaln raltal-raltal skor sebesalr 230. Valrialbel 

mlotivalsi mlenunjukkaln balhwal totall skor mlotivalsi sebesalr 3445 paldal kaltegori tinggi. 

Sedalngkaln valrialbel kinerjal pegalwali mlenunjukkaln beraldal paldal kaltegori tinggi dengaln totall 

skor 3461. (2) Komlpetensi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp mlotivalsi di Kalntor 

Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral Salbalk sebesalr 40,7%. (3) Falsilitals 

kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp mlotivalsi di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln 

Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral Salbalk sebesalr 40,2%. (4) Komlpetensi berpengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln 

Kelals IV Mlualral Salbalk sebesalr 30,2%. (5) Falsilitals kerjal berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal pegalwali di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral 

Salbalk sebesalr 24,2%. (6) Mlotivalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

pegalwali di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral Salbalk sebesalr 

46,8%. (7) Komlpetensi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp mlotivalsi daln dalmlpalknyal 

paldal kinerjal pegalwali di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln Kelals IV Mlualral 

Salbalk sebesalr 19%. (8) Falsilitals kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp mlotivalsi 

daln dalmlpalknyal paldal kinerjal pegalwali di Kalntor Kesyalhbalndalraln daln Otoritals Pelalbuhaln 

Kelals IV Mlualral Salbalk sebesalr 18,8%. 
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